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ABSTRACT - The design of an automatic pet feeder using the RTC DS1302 and the AT 89S51
microcontroller is a tool that functions to feed pets according to the schedule desired by pet owners. In
addition, this tool also uses the DS1302 RTC which is used to adjust the timing such as hours, minutes,
seconds and then controlled by the AT89S51 microcontroller. The goal to be achieved is to assemble and
test the equipment so that it can produce accurate timing and schedule according to the wishes of pet
owners. The benefit of this tool is to make it easier for pet owners to provide food when the owner has a
busy schedule so that the pet's diet is maintained so that it is always in prime condition.
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ABSTRAK - Rancang bangun alat pemberi makan hewan peliharaan otomatis dengan menggunakan
RTC DS1302 dan mikrokontroler AT 89S51 merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk
memberikan makan hewan peliharaan sesuai jadwal yang dinginkan oleh pemilik hewan peliharaan.
Selain itu pada alat ini juga menggunakan RTC DS1302 yang digunakan untuk mengatur pewaktuan
seperti jam, menit, detik dan kemudian dikendalikan oleh mikrokontroler AT89S51. Tujuan yang ingin
dicapai adalah merakit dan menguji alat agar dapat menghasilkan pewaktuan dan jadwal yang akurat
sesuai keinginan pemilik hewan peliharaan. Manfaat alat   ini adalah   untuk mempermudah pemilik
hewan peliharaan di dalam memberikan makan disaat pemilik memiliki kesibukan yang padat sehingga
hewan peliharaan tetap terjaga pola makannya sehingga selalu dalam kondisi prima.
Kata kunci : Makan, Hewan Peliharaan, AT89S51, RTC DS1302
1.a Latar Belakang
Memelihara hewan peliharaan di rumah
memang sangat menyenangkan dan digemari
oleh banyak kalangan masyarakat, karena
kemudahan di dalam pemeliharaannya dan
perawatannya membuat hampir semua orang
ingin memeliharanya apalagi memelihara
peliharaan yang memiliki harga jual yang tinggi
seperti halnya ikan hias, anjing ras, dan lain-lain.
Namun dengan kesibukan yang bertambah atau
karena bepergian keluar kota maka para pecinta
hewan peliharaan kadang lupa dalam mengurus
hewan peliharaan mereka, padahal hewan
peliharaan yang tidak mendapat pakan yang
teratur menjadi ganas dan berbahaya dan
kemungkinan bisa mati. Masalah ini membuat
banyak orang ragu – ragu untuk memelihara
hewan peliharaan di rumah, lalu bagaimana
caranya bisa memberi makan hewan peliharaan
tersebut dengan terus – menerus atau terjadwal
tanpa harus mengganggu aktivitas sehari – hari.
Untuk mengatasi masalah ini maka
diciptakanlah alat yang dapat membantu para
pecinta hewan peliharaan. Alat pemberi makan
hewan peliharaan secara otomatis ini sangat
diperlukan oleh orang yang memiliki banyak
aktivitas, karena dengan pemberian makanan
yang sudah dirancang secara otomatis orang
tersebut tidak perlu khawatir lupa atau harus
ada untuk memberi makan hewan
peliharaannya. Alat ini dapat menjaga pola
makan peliharaan sehingga selalu dalam kondisi
prima. Untuk mendukung perancangan alat ini
maka dengan itu alat ini menarik untuk diteliti
atau dicoba pada Mikrokontroler AT89S51 dan
RTC DS1302. Dengan alat ini diharapkan lebih
efisien, sehingga tidak perlu campur tangan
manusia (operator manual) untuk setiap kali
pemberian makan pada hewan peliharaan di
rumah. Sistem kerja yang dipakai dalam
merancang alat pemberian makan hewan
secara otomatis ini memerlukan orang untuk
meletakkan pakan hewan peliharaan yang
berupa dry food di dalam penampung makan
yang telah disediakan, apabila pakan hewan
peliharaan akan habis tinggal ditambahkan saja
ke penampung dari penampunglah akan dibuat
penjadwalan pakan hewan peliharaan otomatis
menggunakan mikrokontroler AT89S51 dan
RTC DS1302. Mikrokontroler merupakan salah
satu dari bagian dasar suatu sistem komputer.
Berbentuk suatu alat elektronika digital yang
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jauh lebih kecil dari suatu komputer yang
mempunyai masukan serta keluaran juga
kendali dengan program yang dapat ditulis dan
dihapus dengan cara khusus. Program ini
menginstruksikan komputer untuk melakukan
jalinan yang panjang dari aksi-aksi sederhana
untuk melakukan tugas yang lebih kompleks
yang diinginkan oleh programmer. Berdasarkan
dari latar belakang di atas, maka penulis
memberikan solusi dengan merancang alat
untuk penelitian dengan judul “Rancang Bangun
Alat Pemberi Makan Hewan Peliharaan
Otomatis.
1.b Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini Bagaimana merancang dan membuat untuk
memberikan makan hewan peliharaan sesuai
jadwal yang dinginkan oleh pemilik.
1.c Batasan Masalah
1. Menggunakan RTC DS1302 untuk mengatur
pewaktuan.
2. Mikrokontroler yang digunakan adalah AT
89S51.
1.d Tujuan
Menghasilkan sebuah alat berbasis
mikrokontroller untuk pewaktuan dan jadwal
memberi makan hewan ternak yang akurat
sesuai keinginan pemilik hewan peliharaan
1.e Manfaat Penelitian
Untuk mempermudah pemilik   hewan
peliharaan di dalam memberikan makan disaat
pemilik memiliki kesibukan yang padat sehingga
hewan peliharaan tetap terjaga pola makannya
sehingga selalu dalam kondisi prima..
2.a Landasan Teori
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pada Konsentrasi Teknik Komputer,
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Berbasis Mikrokontroler ATMEGA8535. Pada
penelitian terdahulu memiliki kelemahan : waktu
pemberian pakan sangat dipengaruhi oleh timer
yang ada pada mikrokontroler yang cenderung
tidak akurat. Pada penelitian terdahulu memiliki
kelebihan : dalam penelitian alat pemberi makan
ikan ini cukup teliti dan cukup akurat..
2. Pengertian Mikrokontroler
Mikrokontroler adalah suatu semikonduktor yang
mengandung banyak transistor dalam ruang
yang kecil. Mikrokontroler merupakan komponen
yang dapat menyimpan program kontrol yang
digunakan untuk mengendalikan berbagai
komponen sesuai dengan tujuan
pembuatannya. (Nugraha, 2010)
3. Mikrokontroler AT89S51
Mikrokontroler tipe AT89S51 merupakan
mikrokontroler keluarga MCS-51 dengan
konfigurasi yang sama persis dengan AT89C51
yang cukup terkenal, hanya saja AT89S51
mempunyai fitur ISP (In-System Programmable
Flash Memory). Fitur ini memungkinkan
mikrokontroler dapat diprogram langsung dalam
suatu sistem elektronik tanpa melalui
Programmer Board atau Downloader Board.
Mikrokontroler dapat diprogram langsung
melalui kabel ISP yang dihubungkan dengan
paralel port pada suatu Personal Computer.
Mikrokontroler AT89S51 mempunyai 40 kaki
(pin) pada umumnya dikemas dalam PDIP
(Pastic Dual Inline Package), 32 kaki
diantaranya adalah untuk keperluan Port paralel.
Satu Port paralel terdiri dari 8 kaki, dengan
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demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah
Port paralel, yang
masing-masing jalur (kaki) dari Port paralel
mulai dari 0 sampai 7, jalur kaki pertama Port 0
disebut P0.0 dan jalur terakhir untuk Port 3
adalah P3.7. Perhatikan Gambar 2.1 di bawah
ini untuk diagram pin dari mikrokontroler
AT89S51.
Gambar 1. Diagram pin dari AT89S51
4. RTC (Real Time Clock)
RTC adalah jam elektronik berupa chip yang
dapat menghitung waktu mulai detik hingga taun
dengan akurat dan menjaga atau menyimpan
data waktu tersebut secara real time, karena
jam tersebut bekerja secara real time maka
setelah proses hitung waktu dilakukan output
datanya langsung disimpan atau dikirim ke
device lain melaui sistem antar muka. Chip RTC
sering dijumpai pada motherboard PC, semua
komputer menggunakan RTC karena berfungsi
menyimpan informasi jam terkini dari komputer
yang bersangkutan. RTC dilengkapi dengan
baterai sebagai pensuplai daya pada chip
sehingga jam akan tetap up to date walaupun
komputer dimatikan. RTC dinilai cukup akurat
sebagai timer karena menggunakan osilator
kristal.
5. LCD
LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis
media tampil yang menggunakan kristal cair
sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan
diberbagai bidang misalnya alal–alat elektronik
seperti televisi, kalkulator, atau pun layar
komputer. Pada postingan aplikasi LCD yang
digunakan ialah LCD dot matrik dengan jumlah
karakter 2 x 16. LCD sangat berfungsi sebagai
penampil yang nantinya akan digunakan untuk
menampilkan status kerja alat.
Gambar 2 Bentuk Fisik LCD 2 x 16
3. Perancangan Alat
Dalam penelitian ini menggunakakan
mikrokontroler AT89S51 dan juga RTC DS1302
karena secara teknis mikro seri ini mudah
didapat di pasaran, sedangkan untuk referensi
penggunaan mikro seri ini juga telah banyak
dilakukan oleh penelitian terdahulu.
Penggunaan mikrokontroler dan RTC DS1302
pada penelitian ini dikarenakan rangkaian yang
digunakan lebih lebih sederhana dibandingkan
dengan tidak menggunakan mikrokontroler dan
RTC.
3.1 Diagram Blok Alat
a. Agar memudahkan dalam proses
perancangan dan pembuatan alat maka
dibuatlah suatu diagram blok dari alat.
Adapun diagram blok alat dapat dilihat pada
Gambar 3 di bawah ini.
Gambar 3. Diagram blok alat
Cara kerja dari gambar blok di atas adalah
sebagai berikut. Tombol setting digunakan untuk
mengatur waktu yang ada pada RTC DS1302
yang kemudian ditampilkan pada tampilan LCD
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dan Mikrokontroler AT89S51 digunakan untuk
menggerakkan Motor DC sebagai penggerak
untuk membuka dan menutup pintu makan
hewan.
3.2 Perancangan Catu Daya
Fungsi dari rangkaian catu daya adalah untuk
memenuhi kebutuhan daya dari alat. Adapun
skema dari rangkaian catu daya dapat dilihat
pada gambar 3.2.
Gambar 4. Rangkaian catu daya
Trafo 500 mA digunakan untuk menurunkan
tegangan listrik PLN dari 220V bolak-balik
menjadi 12V bolak-balik. Tegangan ini kemudian
disearahkan dengan menggunakan 4 buah
dioda penyearah seri IN4002 agar dihasilkan
tegangan searah untuk selanjutnya dimasukkan
ke regulator tegangan seri 7805. Keluaran dari
7805 adalah merupakan tegangan searah 5 volt
yang nantinya digunakan untuk mencatu seluruh
rangkaian.
3.3 Perancangan Basis Waktu
Rangkain basis waktu akan menghasilkan data
waktu yang meliputi data jam, menit dan detik.
Data waktu ini digunakan untuk memberikan
waktu pemberian pakan hewan secara akurat.
Adapun skema rangkaian dari basis waktu dapat
dilihat pada gambar 5 di bawah ini.
Gambar 5. Rangkaian basis waktu
Cara kerja dari gambar di atas adalah sebagai
berikut. RTC seri DS1302 merupakan chip yang
akan membangkitkan data waktu (jam, menit,
detik). Data waktu ini diambil oleh mikrokontroler
AT89S51 yang selanjutnya ditampilkan ke
display LCD. Tombol setting akan mengubah
data waktu yang ada di RTC sehingga sesuai
dengan nilai waktu setempat.
3.4 Perancangan Pengendali Pakan
Fungsi dari pengendali pakan adalah untuk
membuka dan menutup tempat pakan sehingga
pakan dapat keluar secara otomatis. Adapun
gambar skema dari rangkaian pengendali pakan
dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini.
Gambar 6. Rangkaian pengendalian pakan
Penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai
berikut. Chip 4050 digunakan sebagai
penggerak motor DC, transistor digunakan
sebagai penguat arus sehingga motor listrik
dapat berputar secara bolak-balik membuka dan
menutup makan hewan.
3.5. Tujuan Pengujian Alat
Tujuan dari pengujian alat ini yaitu untuk
mengetahui rangkaian yang ada pada alat
apakah telah bekerja sesuai dengan
perancangannya atau belum dan untuk
mengetahui karakteristik dari masing – masing
rangkaian.
3.6. Alat dan Bahan Pengujian
Pada proses pengujian alat diperlukan beberapa
alat dan bahan sebagai berikut:
a. Volt Meter
Dalam hal ini digunakan untuk mengukur
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tegangan pada rangkaian.
b. Stopwatch
Dalam hal ini digunakan untuk mengukur




3.7. Langkah - langkah Pengujian Alat
Adapun langkah-langkah pada proses pengujian
adalah sebagai berikut :
a. Siapkan rangkaian dan gambar skema
rangkaian.
b. Hubungkan catu daya kerangkaian.
c. Siapkan voltmeter kemudian ukur tegangan
pada titik–titik rangkaian.
d. Catat hasilnya pada table pengujian.
e. Buat kesimpulan dari pengujian yang sudah
dibuat.
3.8. Hasil Pengujian
Setelah dilakukan beberapa pengujian,
didapatkan beberapa hasil sebagai berikut :
a. Hasil pengujian catu daya
Gambar 7. Tampilan catu daya
Tegangan yang dihasilkan oleh tegangan catu
daya adalah kurang lebih 5 volt (4,88 volt) dan
tegangan ini sudah cukup untuk mencatu
seluruh rangkaian pada alat.
b. Hasil dari pengujian tombol kendali.
Gambar 8. Pengujian tombol kendali
Karakteristik tombol kendali jika tidak ditekan
maka logika yang dikeluarkan adalah 1, jika
ditekan maka logika yang dikeluarkan adalah 0.
c. Hasil dari pengujian basis waktu
Gambar 9. Pengujian basis waktu
Tampilan tingkat kesalahan dari basis waktu
adalah 0%
d. Hasil dari pengujian pengendalian pakan
Gambar 10. Pengujian pengendali pakan
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Untuk membuka dan menutup pintu pakan
dengan cara memberikan logika pada kedua
masukan kendali motor.
3.9. Dokomentasi
Hasil dokomentasi dari pengujian Rancang
Bangun Alat Pemberi Makan Hewan Peliharaan
Otomatis.
Gambar 11. Tombol Untuk Mengatur Pilihan
Waktu Jam.
Gambar 12. Tombol Untuk Menambah Dan
Mengurangi Waktu
Gambar 12. Tombol Untuk Menambah Dan
Mengurangi Waktu Menit
Gambar 13. Tombol Untuk Mengatur Jumlah
Memori
Gambar 14. Tombol Untuk Mereset Tampilan
Waktu
Gambar 15.Tempat Penampung Makan
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Gambar 16. Pintu Makan Dalam Kondisi
Tertutup
Gambar 17. Pintu Makan Dalam Kondisi
Terbuka
Gambar 18. Hasil Dari Makanan Yang Keluar
4. Penutup
Berdasarkan dari hasil perancangan dan
pengujian alat, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
a. Untuk membuat alat bekerja waktu harus
diatur terlebih dahulu dan penampung
pakan harus terisi penuh agar makanan
dapat keluar maksimal serta buka tutup
pakan hanya selama 2 detik.
b. Mikrokontroller digunakan untuk membaca
basis waktu yang ada pada RTC dan akan
menghasilkan nilai basis waktu yang akurat,
setelah itu mikrokontroler juga
mengendalikan buka tutup pintu pakan itu
secara otomatis.
c. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan
bahwa masing – masing komponen telah
bekerja dengan baik dan alat dapat bekerja
sesuai dengan rancangan.
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